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ABSTRAK

Khaerun Nisa. Peranan Wanita dalam Keluarga terhadap Pembentukan
Karakter Anak di lingkungan Pacciro, kelurahan Takkalasi, kecamatan Balusu,
kabupaten Barru. (dibimbing oleh H. Sulaeman Thaha dan Ahdar).

Skripsi ini membahas mengenai peranan wanita dalam keluarga terhadap
pembentukan karakter anak. Sesuai dengan kodratnya, wanita memiliki kehidupan
strategis dalam kehidupan keluarga maupun masyarakat, dengan peran ganda yang
dimiliki wanita, baik kedudukannya sebagai. istri, ibu dalam rumah tangga, makhluk
sosial dan berperan pula sebagai pembimbing. serta pendidik anak-anak menjadi
generasi penerus yang diharapkan serta menjadi-anak yang berguna, soleh dan
sholehah. Permasalahan<dalam skripsi int adalah (1) Bagaimana peranan wanita
dalam keluarga di lingkungan Pacciro kelurahan Takkalasi kecamatan Balusu
kabupaten Barru? (2) Bagaimana pembentukan karakter anak dalam keluarga di
lingkungan Pacciro” kelurahan Takkalasi kecamatan Balusu kabupaten Barru? (3)
Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhispembentukan karakter anak di lingkungan
Pacciro kelurahan Takkalasi kecamatan Balusu kabupaten Barru?. Tujuan penelitian
ini adalah (1) Untuk mengetahui peranan wanita dalam keluarga di lingkungan
Pacciro| kelurahan Takkalasi kecamatan Balusu kabupaten Barru. (2) Untuk
mengetahul pembentukan karakter anak dalam keluarga di lingkungan Pacciro
kelurahan Takkalasi kecamatan Balusu kabupaten Barru. (3) Untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter anak di lingkungan Pacciro
kelurahan Takkalasi kecamatan Balusu kabupaten Barru.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripstif kualitatif karena penelitian ini
berusaha menangkap dan memahami fenomena yang ada dan segala hal yang dialami
oleh subjek penelitian, dengan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Hasil dari penelitian adalah (1) Wanita dalam keluarga yang berperan sebagai
ibu dan istri membentuk karakter anak mulai sejak dini, bahkan sejak anak lahir
dengan memberi nama yang “baik, dan seiring pertumbuhan anak selalu
memperhatikan dan menanamkan.sifat-sifat yang baik terutama agar anak bisa selalu
dekat dengan Tuhan dengan cara menanamkan nilai-nilai keagamaan pada anak. (2)
Pembentukan karakter pada anak dimulai dengan menanamkan Sifat jujur, sopan,
mandiri; disiplin, serta mengajarkan untuk selalu menjalin kerukunan antar sesama
dan saling menghormati.(3) Faktor-fakior yang.mempengaruhi pembentukan karakter
anak, berasal dari_dua faktor ‘yaitu faktor internal” atau_faktor dari dalam keluarga
yang bisa dilihat dari cara ibu merawat dan memperhatikan tumbuh kembang anak,
dan yang kedua yaitu faktor eksternal atau faktor yang bersal dari luar yakni
mengenali lingkungan tempat anak bermain dan bergaul serta pengaruh dari teknologi
informasi dan komunikasi.

Kata Kunci: Wanita, Pembentukan Karakter, Anak
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Wanita merupakan golongan .yang memainkan fungsi penting dalam

kehidupan, baik sebagai warga naupun sebagai sumber insani bagi

pembangunan maupun da i.jalan Allah swt, mendapatkan

hak dan kewajiban a dengan pria. ur’an yang menerangkan

tentang halgini

-

(e P -7
. DD e A Ol B
( ’/ \ v .

memperkenankan per berfirman):
idak menyia-nyiakan a ) beramal di

alah turunan

aki-laki dan

dan wanita.

perlu terus
asinya dan
memberikan sumbangan yang besar bagl pembangunan bangsa sesuai dengan kodrat,

harkat dan martabatnya sebagai wanita.

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Surabaya: Halim, 2014), h. 76.
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Sesuai dengan kodratnya, wanita memiliki kehidupan strategis dalam
kehidupan keluarga maupun masyarakat. Dengan peran ganda yang dimiliki wanita,
baik kedudukannya sebagai istri, ibu dalam rumah tangga, dan berperan sebagai

pembimbing dan pendidik anak-anak menjadi generasi penerus yang diharapkan serta

Proses mendidik ana dimulai sejak dalam kandungan.
dan anak sudah terjalin

aupun buruk terekam oleh

rahim ik . 3 i
[ manusia yang dibawa dunia yaitu:
di pekerti, keindahan, n. Perasaan-
dan berkembang pad suai dengan
arga, rumah tangga, pen dan an-tuntunan

n harus di dibiasakan,

ah ia dapat mencap purnaan.®

er adalah ca u yang men I khas tiap
hidup bP*E,EPwRTE‘ngUp ke masyarakat,
" Ju yang bisa

dari keputusan

yang ia buat. Itulah mengapa seorang anak harus bisa dibentuk karakternya menjadi

“Https://www.sarihusada.co.id/Nutrisi-Untuk-Bangsa/Tips-si-Kecil/Peran-lbu-Dalam-
Mendidik-Dan-Membangun-Karakter-Anak.Arif Rahman 18 Oktober 2013. Diakses tanggal 29 April
2019.

*Mohammad mustari, Nilai karakter refleksi untuk pendidikan (Cet I; jakarta: Rajawali Pers,
2014), h. viii.
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https://www.sarihusada.co.id/Nutrisi-Untuk-Bangsa/Tips-si-Kecil/Peran-Ibu-Dalam-Mendidik-Dan-Membangun-Karakter-Anak
https://www.sarihusada.co.id/Nutrisi-Untuk-Bangsa/Tips-si-Kecil/Peran-Ibu-Dalam-Mendidik-Dan-Membangun-Karakter-Anak

baik, karena karakter ini adalah penentu bagaimana ia bisa tampil hidup dan
bersosialisasi dalam kehidupan sehari-harinya.*
Hal yang tidak dapat dipungkiri, di zaman sekarang banyak orang tua yang

tidak mampu memahami karakteristik tumbuh kembang anak mereka, dengan kata

lain mereka tidak memahami jika am kandungan anak-anak sudah mulai

berkembang baik secara fisi rkadang orang tua membiarkan
anak-anak tumbuh t u khusus yang sejatinya
enting bagi
gan neuron
masa awal-awal perke dukung oleh

alam buku Agus Wibo bahwa pada

otak anak dipengaru u situasi di

sekelili Apa nak dengar, lihat, sentuh, gai hal atau

dialaminya, a proses pe an jejaring

Dan tentunya hal i pas dari peran ibu us memiliki

cara da e tertentu unt ak

berjalanthnnEMnn Eia fase re

n dewasa, di
yang pesat.
aruhi perilaku

anak yang semakin hilangnya nilai-nilai karakter bangsa. Dan hal ini semakin

*Agus wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini (Cet. I11; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017 ),
h. 65.

5Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini, h. 1.
®Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini, h. 2.
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membuka mata kita bahwa dibutuhkan sebuah cara ampuh untuk bisa menyelesaikan
persoalan tersebut. Peran seorang wanita bukan saja untuk melahirkan anak dan
merawatnya sampai anak itu besar, melainkan lebih penting dari itu, yaitu seorang ibu

menjadi pusat pengasuh dan pembinaan awal dalam mengantarkan anak kepada

kedewasaan jasmani dan rohani tidak bisa kita pungkiri bahwa yang

memegang peran lebih domi ingan dan pembentukan karakter

ang tua terutama seorang

jul “Peranan

Lingkungan

si Kecamatan Balusu dan

iptif bagaimana perana i anita dalam

anaknya, sehingga an pembinaan

yang b uarga. Karena pembinaan a anak di
uarga ini san upan di masa akan datang,

keluarga in t pengalama

2 bagi kepriba , menurut pe al ini sangat

embentukan

Jsa, generasi

akter atau akhlak
yang mulia baik di hadapan Allah "'maupun di lingkungan keluarga ataupun
lingkungan masyarakat tempat dia hidup dan berkembang menjadi manusia yang

berguna untuk keluarganya dan lingkungan tempat tinggal anak tersebut.
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1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan

masalah yang ingin penulis teliti adalah sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana peranan wanita dalam keluarga di Lingkungan Pacciro Kelurahan

Takkalasi Kecamatan B
1.2.2 Bagaimana pe keluarga di Lingkungan
Pacciro Kelu paten Barru?

1.2.3 er anak di

Kabupaten

1.3 Tuj
n masalah penelitian di ri penelitian

ini adalz
131 ahui peranan wanita dalam keluarga di Lingkunga o Kelurahan
1.3.2 Lingkungan

1.3.3 ahui apa saj Tme ' kan karakter

Kabupaten Barru.
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1.4 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan, di
antaranya:

1.4.1 Kegunaan ilmiah

1.4.1.1 Penelitian ini mampu me pemahaman kemampuan akademis dan

wawasan pengetahus a dan masyarakat umum tentang
bentukan kara

1.4.1.2 Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan da perkembangan ilmu

1.4.2

1421 eneli 3 una sebagai

1422 s loman untuk

1423 enelitian ini rg i Lingkungan

Kelurahan T

PAREPARE
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjauan penelitian menurut analisis dan uraian sistematis tentang teori, hasil

pemikiran dan hasil penelitian yan ngannya dengan masalah yang diteliti

dalam rangka memperole adap variabel yang diteliti.
ung oleh peneliti untuk

,,,,,,, — ilaksanakanyndangmsebagai  referensi

en Barru. Adapun pe

nsi, yaitu :

Imi, dalam skripsi ya anita dalam
Kecamatan
mengetahui
enelitian ini
akni pencari
beran wanita
i kebutuhan
keluarga dari aspek ekonomi. Sedangkan peran domestik adalah peran wanita dalam
pengelolaan non ekonomi seperti, pengelolaan kebutuhan sehari-hari, kebersihan

rumah, dan pendidikan anak.

'Nurulmi, Peran Wanita dalam Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Petani di Desa
Padangloang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang, Makassar : UIN Alauddin Makassar,
2017.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Selanjutnya penelitian oleh Evi Fitri Yeni, dalam skripsi yang berjudul
Peranan orang tua terhadap pembentukan kepribadian anak di Desa Negara Tulung
Bawang Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung Utara.? Penelitian ini juga
membahas mengenai peranan, tetapi lebih luas dengan mencakup peranan orang tua,

hasil dalam penelitian ini adalah p orang tua sangat berpengaruh terhadap

pembentukan kepribadian an ang karena orang tua merupakan

sebelumnya
leh peneliti sekarang i elitian yang
a-sama membahas tent am keluarga,
nnya adalah penelitian . Nurulmi ini

wanita dalam meningk j n keluarga,

pahas dalam

eran sebagai

eni berfokus
K kepribadian
anak, sedangkan dalam penelitian sekarang ini membahas mengenai peranan wanita

dalam keluarga yang lebih mengarah kepada wanita yang berperan sebagai

’Evi Fitri Yeni, Peranan Orang Tua terhadap Pembentukan Kepribadian Anak di Desa
Negara Tulung Bawang Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung Utara, Lampung: IAIN
Lampung, 2017.
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ibu/istri,dan makhluk sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Evi Fitri Yeni membahas
mengenai kepribadian anak, sedangkan yang dilakukan oleh peneliti saat ini adalah
mengenai pembentukan karakter anak seperti jujur, mandiri, sopan, dan disiplin,

yang dibentuk mulai sejak dini.

2.2 Deskripsi Teori

2.2.1 Peranan Wanitad
2.2.1.1 Pengertian Peré
akan sebuah aspek dinamis
ewajibannya
maka ia eranan.

eranan menurut KBBI a Indonesia)

1. Bac i oleh seorang pemain,
2. Tin ng dalam suatu peristiwa.’
ranan adala i i kukan oleh

ka dia mel da ji dapat pula

a peranan ad i eseorang.

WP A REPARE

ikan lawan
erdapat beberapa

penggunaan kata yang berarti wanita atau seorang perempuan. Perkataan - perkataan

%Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 1990), h. 268.
*Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi keempat (Cet 1V; Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Umum, 2008), h. 1051.
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10

- ’2 % ~ w7
tersebut ialah seperti al-untha ( &!) al-mar’ah (3124]) dan al-nisa («Led). Al-
untha ialah kata tunggal yang memberi arti lawan kepada laki-laki. Pada asalnya
perkataan al-untha ini adalah pecahan dari kata kerja (anutha) <) yang berarti

lembut dan tidak keras, kata al-untha dalam Tafsir al- Mishbah juga berarti betina/

perempuan, baik besar ataupun keci ng ataupun manusia.®

Kata 3153 atau 3l ari kata 15 yang berarti baik

umumnya

an. Dari sini

yang meme mereka, dan

gerahi segala

i atas meMHE@rAaRiE{u negeri anya adalah
ir.

askan bahwa

i singgasana

*Madya Datin, Istilah-Istilah Wanita dalam Hadis Dan Al-Qur’an, h. 39.

®M. Qurais Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Cet I;
Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 344.

"Ahdar, Peranan Wanita Karier terhadap Pembinaan Generasi Muda Melalui Pendidikan
Formal dan Informal pada Masyarakat Kota Soppeng, Disertasi, Makassar: UIN Alauddin Makassar,
2017, h.19.

8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 379.
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seorang perempuan Yyakni Balqgis telah mewarisi kerajaan dari ayahnya, berupa
singgasana yang megah, yang dihiasi dengan berbagai emas dan mutiara-mutiara.
Dari penafsiran di atas penggunaan lafaz al-mar’ah lebih mengarah pada urusan

sosial, pekerjaan, dan hal-hal yang berkaitan dengan kemampuan dalam mengatur

urusan pemerintahan.

Sebagaimana perka ~’ah begitupun perkataan al-nisa

a dalam arti mereka yang

nam, Maka
saja kamu
bertakwalah
ui-Nya. dan

pat bercocok-tanam
anlah (amal yang baik)
tahuilah bahwa kamu
ra orang-orang yang beriman.

Ibnu Katsir i atas maksud alah seorang

mposisikan i ocok tanam

kan pula dal

pat untulpemnbElpns

ini menjelas wa seorang

Ri)enerus ke n manusia.'?

M. Qurais Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, h. 448.
pepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 35.

" Abdul Gaffar, Tafsir Ibnu Katsir (Pustaka Imam al-Syafi’i, 2006), h. 434.

2Hamka, Tafsir Al-azhar (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 2007), h. 525-526.
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Ketika kita mendengar kata “wanita”, alam pikiran kita menangkap suatu
benda yang mempunyai sifat lembut, anggun, cantik, indah, keibuan dan segudang
sebutan yang menyejukkan. Tidak dipungkiri semua itu pantas disandang oleh kaum

hawa. Sehingga kaum wanita banyak yang terbuai oleh slogan-slogan yang

menyejukkan seakan-akan tidak bisa bebas karena terbelenggu oleh aturan-

aturan kewanitaan, tak ambi bangan suasana di sekitarnya.

(pandangan) manusia
-wanita, anak-anak, har
blnatang binatang ter

pa-apa yang
jenis emas,
Jang. ltulah

dunia, dan di sisi Alla i yang baik

isalk i i : ainya sangat

berharga da an itulah dia

wanita pemimpin

dalam i i i memuliakan

terletak di bawah telapak kaki ibu. Ini adalah kata-kata kiasan yang halus yang mudah
dipahami, bahwa wanita yang membentuk pribadi anak apakah akan menjadi orang

baik atau tidak.

¥Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 51.
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Seorang wanita adalah pemelihara rumah tangga dan juga ia sebagai pengasuh
serta pendidik terhadap anak-anaknya. Mulai bayi di kandungnya sampai usia dewasa
bahkan sampai pada waktu kawinnya sampai beranak cucu, cinta seorang ibu pada

anaknya tak akan kunjung henti dan habisnya.

2.2.1.3 Peranan Wanita dalam Keluar
2.2.1.3.1 Wanita sebagai ib

Kata ibu dalam an disebut “umi erasal dari akar kata yang
diteladani.
Dari pe A enciptakan
rhatian dan

ndidik anak. Demikia jika yang

tida gsi sebagai ibu (um r generasi-

14

tny: k akan muncul pemim i ni.

yan lar ibu merupaka sosok p a membantu
emimpin atau

keluarga. W

lah lebih rin etika lelaki

g istri selpﬂenl Epﬂﬂil

) lebih besar

dibandingka
d\a u.JA\

d\s"u.q(u GAER B dm}\ aldl Jshs G o
S Culh Ol il ;O s s 2 G

i\

oY Loy 2 d gl g JEea

“Fithriani Gade, Ibu Sebagai Madrasah dalam Pendidikan Anak, Jurnal llmiah Didaktika,
Vol. Xl No. 1, 31-40, Agustus 2012,
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“Seseorang datang kepada rasulullah saw. Dan berkata, wahai Rasulullah!
Siapa yang berhak diperlakukan dengan baik? Beliau bersabda “ibumu”, Aku
berkata: “Kemudian siapa?” Beliau bersabda: “ibumu”, Aku berkata:
Kemudian siapa?” Beliau bersabda: “ibumu”, Aku berkata “ Kemudian
siapa?” Beliau bersabda : “Kemudian ayahmu, kemudian kerabat yang paling
dekat”. ( HR. At-Tirmidzi) .*°

Hadis diatas menjelaskan beta entingnya seorang anak harus berbakti

kepada orang tua terutama i alah seseorang yang telah Allah

tempatkan pada tempat banyak kemulian seorang

jaklah kalah
sedikit prang Ibulah

yang & tiasa hidup

Moh. Zuhri, Sunan At-Tirmidzi jus 11 (Semarang: Cv. Asy-syifa, 1992), h. 429.

®Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis (Cet.I; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 81.

YMuhammad Ali al-Hasyimi, Jatidiri Wanita Muslimah (Cet.VIII; Jakarta: Pustaka Al
Kautsar, 2003), h. 68.
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disisinya sekian lama sehingga anak-anaknya juga lebih mengetahui seluk beluk
ibunya daripada pengetahuan mereka terhadap ayahnya.
2.2.1.3.2 Wanita sebagai istri

Peranan seorang istri dalam keluarga diantaranya sebagai berikut :

a. Hormat, patuh dan taa suami sesuai norma Agama dan susila
Seorang istri ha aat pada suami sesuai dengan
a perintah sue bertentang dengan ajaran
stri wajib menaatinya.

ati anggota

n menjadi muara ang uk dikasih-
ibu yang perhatian a i urahan hati
eluarganya.
idik dan melatih anak-ana
erawat dan
dan dididik

. Selain itu,

keluarga. Wanita wajib untuk memelihara dirinya, menjaga kehormatan,

dan melindungi dirinya dari hal-hal yang dilarang ajaran Agama.

®Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis, h. 82.
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e. Wajib untuk menjaga harta suami dalam keluarga. Harta keluarga yang
diamanahkan suami juga hendaknya dijaga dengan baik. Tidak boleh
harta keluarga dipergunakan untuk kepentingan yang tidak bermanfaat

apalagi tanpa izin suami. Seorang wanita berperan dalam mengatur dan

mengurus rumah tangga mengelola keuangan keluarga dengan
atau menggunakan keuangan

membuat skala prioritas

2.2.1.3.

serta m ) dan perbaikan hidup i ng tugasnya

t beragama serta sebag tangga atau

istri ya i kehancuran keduduk. a umumnya
adalah nya bimbingan dalam me gama dalam
ikut serta
oleh rasa

ehingga me aum wanita
awab terhad kat yang d
g mendalam.

sekaran**-mErMﬂEarl dan aba tentang
- N

U mempunyai

hak-hak dalam masyarakat. Maka hak-hak mereka dalam masyarakat tidak berbeda

¥Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis, h. 82.

2Ahdar, Peranan Wanita Karier terhadap Pembinaan Generasi Muda Melalui Pendidikan
Formal dan Informal pada Masyarakat Kota Soppeng, Disertasi, h. 225.
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dengan hak-hak kaum pria. Misalnya dalam beramal, mengeluarkan zakat harta
benda.

Firman Allah swt, dalam surah At- Taubah/ 9:71 sebagai berikut:
= T

[P R . 8> 37 85 .2 9; 4 A 9"}"‘/

(al

P Qé . e Prid
AR AT et

4 }/‘}}}—:/

g beriman, Ielakl da uan, sebahaglan mereka

eka menyuruh
mendirikan
Rasul-Nya.
........... 5 / aha perkasa
a itu dalam
arakat tidak
ga termasuk
arus bergaul

di kehendak

. manusia. H

g menjadik anusia ialah

anusia antara

PAREPARE

ara hubungan
pria dan wanita. Dalam konsideran Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang
perlindungan anak, dikatakan bahwa anak adalah amanah dan karuni Tuhan Yang

Maha Esa, yang dalam dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia

2'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 198.

_ ):’5"_3 *91"4'1‘ | \)5““‘"’* J )S"""“'j} ‘
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seutuhnya.?
Lebih lanjut dikatakan bahwa anak adalah tunas, potensi, dan generasi muda
penerus cita-cita perjuangan bangsa, memiliki peran strategis dan mempunyai ciri

dan sifat khusus yang menjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan negara pada

masa depan. Oleh karena itu agar seti kelak mampu memikul tanggung jawab

tersebut,maka ia perlu meng eluas-luasnya untuk tumbuh dan

berkembang secara o K fisik, menta osial, dan berakhlak mulia,

perlu dilakukan upaya perlindungan serta untuk udkan kesejahteraan anak

rta adanya

Islam tentang anak, din

merupakan

ng harus dijaga, dirawa i gan sebaik-

a. Sejak lahir anak telah

gai penunjang kehidupann

mengalami h

potensi

dalam p

manah Allah

terlahir dalam keadaan fitrah yang netral dan orangtuanyalah yang akan membentuk

Agamanya. Hal ini dapat dibuktikan bahwa anak berwatak buruk karena belajar dari

22M. Nasir Djamil, Anak Bukan untuk Dihukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 8.
M. Nasir Djamil, Anak Bukan untuk Dihukum, h. 8.
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cara-cara bergaul dan kebiasaan-kebiasaan yang yang berlaku dilingkungan tempat
tinggalnya.
Rasul saw bersabda :
0 5t 3l ldad 3 436l 6158 o3 kil e A5 2315 3K

“ Setiap anak dilahirk

ah, kedua orang tuanyalah yang

anak). si kebaikan
yang di nak sejak lahir : : andang dari di S sisi bahasa
dan Ag i i i yan bawaan

keyakinan

lahir membawa potensi angkan dan
disinila wanita untuk bisa
tensi ; baik dalam

diri ana i jenj didikan dan

asaan yang
benar strasi dalam

hal pembiasaan ini sebagai berikut:

**Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Cet 1l; Jakarta: Amzah, 2017), h. 75.

ZAbi al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusairi an-Naisaburi, Shahih Muslim (Beirut :
Muassasah Ar-Risalah, 1995), h.1066.

%Muhammad Fadilah dan Lilif Mualifatu Khorida. Pendidikan Karakter Anak Usia Dini.
(Cet I; Jakarta: Ar-Ruz Media, 2013), h. 44.
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Anak kecil dimasa kanak-kanaknya sangat butuh kepada seseorang yang
membina dan membentuk akhlaknya, karena ia akan tumbuh dan berkembang
sesuai dengan kebiasaan yang telah dibiasakan kepadanya. Jika seorang anak
dimasa kanak-kanaknya selalu dibiasakan dengan sifat pemarah, dan keras
kepala, tidak sabar dan terlalu tergesa-gesa, menuruti kehendak hawa nafsu,
gegabah dan rakus, maka semua sifat ini akan sulit diubah masa dewasanya,
karena ia telah menjadi watak dan karakter yang tertanam kuat dalam jiwanya.
Maka jika seorang anak dibentengi, dijaga, dan dilarang dari melakukan semua
bentuk keburukan tersebut, niscaya.ia akan benar-benar terhindar dari semua
sifat itu. Oleh karena itu, kadang engkau mendapati manusia yang buruk
akhlaknya dan menyimpang dari Syariat yang benar, hal itu yang tidak lain
kecuali karena dampak kesalahan tarbiyah yang diberikan kepadanya.?’

Oleh karena itu, diperlukan peran seorang ibu yang sangat penting untuk
membentuk karakter anak, agar anak bisa tumbuh dengan baik dengan mencontoh
segala sifat-sifat baik yang ditularkan oleh orang tua kepadanya, sehingga anak akan
terbiasa pada hal-hal positif yang bermanfaat untuk kehidupan dimasa yang akan
datang.
2.2.2.2 Merawat anak dalam keluarga

Mengingat pentingnya peranan keluarga dalam pendidikan awal setiap anak,
orang tua harus memberikan perhatian untuk pengajaran yang baik kepada anak.
keluarga berkewajiban untuk membawa keluarganya menuju jalan kebenaran. Allah
menyatakan dalam al-Qur’an tentang kewajiban dan tanggung jawab keluarga yang
diamanahkan menjaga keturunannya dari api neraka.

Kewajiban orang tua;dalam merawat'anak dansmendidik anak dimulai sejak
anak dalam kandungan dapat dilakukan sebagai berikut:
2.2.2.2.1" " Memberikan perhatian kepada anak dalam kandungan

Islam mengajarkan orang tua untuk memberikan perhatian kepada anak

sebelum dilahirkan atau ketika masih menjadi janin dalam kandungan ibunya. Ibu

2"Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, h. 77.
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yang sedang mengandung akan mengalami kondisi yang berat. Begitu pula pada saat
persalinan, pasca persalinan, dan saat menyusui.
Seorang ibu yang sedang hamil dianjurkan berdoa untuk bayinya dan

memohon kepada Allah agar bayinya kelak dijadikan anak yang soleh dan bermanfaat

bagi kedua orang tua dan seluruh imin. Beberapa sunnah yang hendaknya
dilakukan oleh orang tua pad

a. Bergembi a kehamilan

atan ibu dan bayi secar
mpu untuk menjaga da nya dengan
positif yang bisa dil
yang baik dan berharap a

ggu-tunggu

lahiran anak

b. Melaksanakan akikah

c. Mencukur rambut bayi

Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter Mengembangkan Anak
Yang Islami (Cet.l; Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 199.
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d. Memberikan nama yang baik
e. Melakukan khitan
Dengan demikian jelaslah bahwa karakter itu dapat dibentuk. Stimulus-

stimulus yang diberikan ibu kepada janin yang masih dalam kandungan,

kemudian ketika anak dilahirk ak tumbuh dengan perhatian,kasih

sayang serta pola asuh dan benar, maka anak akan hidup
dan menyongsong Islam. Kesuksesan atau
bahkan masa depa rangtua mendidik dan

dan dapat

3 S ima . rga) dengan
baik.
2.2.3
2.2.3.1 i
i ba unan assein yang

berarti “ iri dapat dite

n. Arti ini s 2ngan istilah

juga berarti

Arab adalah
ncis sebagai

[ »
d ‘caracter

2Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Cet. IlI; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), h. 5.

**As’ad Muhammad al-Kalaly, Kamus Indonesia Arab (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), h. 233.
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berubah menjadi “character” sebelum akhirnya menjadi bahasa Indonesia

“karakter”.>

Secara terminologi, Thomas Lickona dalam buku Suyadi mendefinisikan

karakter sebagai :

“ A reliable inner disposition to
character so conceived has
feeling, and moral behavi,

ond to situations in a morally good away,
related parts : moral knowing: moral

Karakter mulia buah pengetahuan tentang

untuk hidup
dan be ) i dan negara.
putusan dan
siap me ' i keputusan yang 33 Karakter
iri seorang a, sehingga
ngan dapat
tua sebagai
n mengenai
perkembangan anak dengan melihat harapan sosial pada usia tertentu, sehingga anak

tumbuh sebagai pribadi yang berkarakter. Sebagaimana pendapat di atas Taryana dan

$1Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini, h. 64.
%23uyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, h. 5.
% Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini, h. 65.
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Rinaldi dalam buku Agus Wibowo juga mengemukakan bahwa karakter itu terbentuk
dari proses meniru yaitu melalui proses melihat, mendengar, dan mengikuti. Maka
karakter sesungguhnya dapat diajarkan secara sengaja. Oleh karena itu seorang anak

yang berkarakter baik atau berkarakter buruk, tergantung dari sumber yang ia

pelajari.** Ahli pendidikan nilai ati Zuchdi dalam Sutarjo Adisusilo,

memaknai karakter sebagai ang selalui dikagumi sebagai
tanda-tanda kebaika seseorang. Hal tersebut
dimaksudkan untu enu anggL i rasa kasihan,
disiplin intaan pada

Tuhan ¢

n karakter dalam if diatas

arakter identik deng ga karakter

rsal perilaku manusia i uh aktivitas

rhubungan dengan Tuhan,

lingkungan j
dan pe berdasarkan nor a
adat ist arakter identi ian,

an keprilF“;EPi“(ﬁEstik, atau

iran, sikap,

hukum, tatak budaya, dan

ebut Akhlak.

tau dalam Isl

arakter atau
ntukan yang

pawaan sejak

% Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini, h. 66.

%Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter Konstruktivisme dan Vct Sebagai Inovasi
Pendekatan Pembelajaran Aktif (Cet.ll; Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 77.

%¢Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, h. 5.
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Pembentukan karakter merupakan tujuan yang sangat penting dari semua
rangkaian proses pelaksanaan sistem ajaran Islam. Pada Hadis yang sangat populer
Rasulullah saw bersabda “ aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan keluhuran

Akhlak”. Bahkan beliau berani menjamin bagi siapapun yang mau berusaha

menguatkan akhlaknya akan mend n._imbalan surga sesuai dengan tingkat

usahanya.®” Dengan pemah benar tentang konsep Akhlak,

ela (Akhlag

ung tinggi karakter mah) lebih

w. Dengan pernyataan sa membawa

kita lebi llah dan sebagai amalan i surga.

paling dekat
aknya ”(HR.

perspektif
Islam buka alitas hidup,
melainkan merupakan persoalan yang terkait dengan akal, ruh, hati, jiwa, realitas,dan

tujuan yang digariskan oleh Akhlagqur’aniah. Oleh karena itu, pentingnya sebuah

’suparlan, Mendidik Hati Membentuk Karakter (Cet.l; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015),
h. 222.

*8Moh. Zuhri, Sunan At-Tirmidzi jus 11, h. 523.
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didikan karakter terutama kepada anak seharusnya dilakukan sejak dini, agar anak
akan terbiasa dengan perhatian dan kasih sayang, sehingga ketika dewasa anak hanya
berisi kesucian dan kebijakan dalam perjalanan hidupnya.

2.2.3.2 Strategi dan Metode Pembentukan Karakter Anak

2.2.3.2.1 Komunikasi yang baik

Setiap orang tua te apkan agar anak-anaknya dapat

membahagiakannya di aupun diakhira etapi, hal ini tentu tidak

apak tangan. Orang tua S bekerja keras dan terus

berdoa ribadi yang
diharap 1 en [ diri.

angat penting dalam m komunikasi.
at menentukan pendid a sebaiknya

endidik dan

komuniaksi yang baik

. Tujuan komunikasi antara anak dalam

Jan pembentu a lain adalah membangun

anak untuk

j harmonis, a keterbukaan, me

permasalah , nghormati o 3, membantu

anak saikan mP*deE Mn“hkan ana tidak salah
dalam b

nikasi yang

baik antara orang tua dengan anak dijabarkan sebagai berikut :
a. Membangun komunikasi dengan kata-kata dan bahasa yang baik.

b. Berkomunikasi dengan lemah lembut
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c. Jangan memberi cap atau label negatif kepada anak.*
Komunikasi dengan anak sangat penting dilakukan karena merupakan dasar
dari hubungan orang tua dan anak. Pada saat berkomunikasi, orang tua harus

berupaya memahami perasaan anak dengan memerhatikan nada bicara, bahasa tubuh,

dan raut wajah anak. Upayakan mem a-kata positif agar anak memiliki konsep

diri yang positif dan merasa mogok berbicara ketika orang
tua menggunakan kali a a terima atau jika mereka
paik dengan anak akan
ah keluarga,
ula pada ental ana

teladanan

danan adalah metode ajib kan dalam

rang tua harus menunju ilaku 2suai dengan

nasihat ingin dibentuk dalam di membentuk
karakte gan m ak, setelah
kesepak j : 3 harus i at kebajikan
sesuai ¢ bersepakat
enunjukkan

membuang

*Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter Mengembangkan Anak
Yang Islami, h. 135.

*Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter Mengembangkan Anak
Yang Islami, h. 129.

“Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter Mengembangkan Anak
Yang Islami, h. 139.
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Setiap yang dilakukan oleh orang tua harus disertai dengan penguatan atas hal
yang diajarkan, seperti contoh membuang sampah pada tempatnya maka penguatan
pemikiran tentang manfaat membuat sampah yang harus dilakukan adalah dengan
berdiskusi atau berbincang dengan anak tentang dampak yang terjadi jika masyarakat
disekitar membuang sampah ke sungai atau ketepi jalan. Jadi, harus ada tiga
kompenen yang perlu dikuatkan dalam pembentukan karakter, yakni pemikiran
tentang perilaku yang dilakukan perasaan atau pengahayatan tentang perlunya berbuat
baik, dan penerapan atau pembiasaan berbuat baik sesual dengan atribut karakter
yang ingin dibentuk dalam diri anak.** Jika hal ini bisa terlaksanakan maka anak akan
tumbuh/dengan karakter baik yang selalu melekat dalam dirinya.
2.2.3.23 Mendidik anak dengan kebiasaan

Secara fitrah setiap anak mempunyai potensi untuk taat kepada Allah swt
sebagaimana firman Allah swt dalam ayat berikut QS Al A’raf/7 :172
ol W‘&V‘“J‘Wb Jﬂjﬁbwfsl;&wub)» ;b

@u\lu\uu.c L‘£=b\4.~_d|(~y lij_e.;\_)l b,\.éﬂ J.,\)JU (,K;J.»

Terjemahnya :

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari
sulbi mereka dan pAllah. mengambilykesaksiansterhadap jiwa mereka (seraya
berfirman): "Bukankah'AkuIniFuhanmu?™ mereka menjawab: “Betul (Engkau
Tuban kami), kami menjadi saksi”. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di
hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah
orang-orang yang lengah terhadap Ini (keesaan Tuhan)".**

Ayat tersebut menyatakan bahwa fitrah setiap anak untuk mengakui Allah

sebagai tuhan dan taat kepada-Nya. Akan tetapi anak dapat saja tidak menjalankan

*’Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter Mengembangkan Anak
Yang Islami, h. 140.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 173.
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hal tersebut selama dia belum melihat orang tuanya memberikan contoh yang baik
dalam menjalankan ketaatan kepada Allah. Anak akan tumbuh menjadi peribadi yang
beriman, memiliki Akhlak yang islami, dan kepribadian muslim jika diberikan

pendidikan islami dan hidup dalam lingkungan islami. Lingkungan pertama yang

sangat memengaruhi karakter ana orang tuanya. Pengalaman anak ketika

masih kecil akan direka memengaruhi kepribadiannya

ketika dewasa. Perhati a anak yang gan orang tua yang sering

berlaku kasar akan tu Sebagai anak yang enjahili lain dan bersikap

orang pribadi yang pen memberikan

g di sekelilingnya.*

juga berarti bagi anak d g tua. Setiap

n untuk dapat hidup denga dikarenakan
h makhluk kan orang |

aupun kesed orang terasa
tidak m teman.

atan menFAnRaEl PnniEhadap pe

tuk berbagi

engkap jika

kan karakter

, rezeki, dan
kan, misalnya
terlibat dalam narkoba. Orang tua perlu berhati-hati dan memantau sifat teman sebaya

anak karena banyak pula yang rusak dan sengsara akibat salah memilih teman.

*Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter Mengembangkan Anak
Yang Islami, h. 151.
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Upayakan agar anak memilih teman yang baik sehingga dapat mendatangkan
kebaikan. Sebaliknya, teman yang buruk perlu dihindari karena dapat membawa
malapetaka.*

Peran orang-orang di sekeliling anak sangat menentukan penerapan kebiasaan

baik pada anak, kebaikan baik dan i ang diterapkan pada anak diharapkan agar

anak terbiasa menjalankan dan teratur dalam menjalani
kehidupan.
mendidik anak, yaitu :

tiba waktu
ak untuk berdoa se Misalnya
mbaca doa sebelum d sebelum dan
suk dan keluar kamar m
nak untuk berlaku jujur da iap ti

n orang tua endak pergi

ang tua men

PAREPARE

g. Membiasakan anak untuk giat belajar

*Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter Mengembangkan Anak
Yang Islami , h. 152.
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h. Membiasakan anak untuk membaca atau melakukan aktivitas yang
bermanfaat pada waktu senggang
i.  Membiasakan anak untuk disiplin dalam mematuhi aturan yang diterapkan

dirumah.

J. Membiasakan anak unt akui kesalahan jika mereka melakukan
kesalahan

uk melakukar ang baik dan bermanfaat

adanan dan

k memperlua nya. Di sini

anak sé emerlukan tua ketika anak melakukan

berharga. K enyelesaikan aan apa pun

gnya untpsknaEMﬁEmbuatny apatkan rasa
"

**Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter Mengembangkan Anak
Yang Islami, h. 153.

*"Hannan Athiyah ath-Thuri, Mendidik Anak Perempuan Dimasa Kanak-kanak (Cet I;
Jakarta: Amzah, 2007), h. 116.
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Kalangan ahli pendidikan Islam telah menunjukkan betapa berharganya usaha
memotivasi seseorang dengan memberikan apresiasi padanya ketika melakukan
pekerjaannya dengan benar atau menyelesaikan tugas yang diembankan padanya.

2.2.3.3 Teori Pembentukan Karakter

Stephen Covey dalam bukun atakan bahwa ada tiga teori utama yang

mendasari pembentukan ka

apakah dia
baik at a kakek dan
nenek s yang akan

an generasi-generasi Y. an berwatak
sama de a k.

2.2.3.3 i ikis

an bahwa, pada dasarnya k k dari sikap
dan per : : : : atian orang
pribadi dan

an baik pula

dalam o
2.2.3.3.3 Determinisme lingkungan

Teori ini mengatakan bahwa, karakter seseorang terbentuk dari bagaimana
lingkungan tempat seseorang itu hidup dan bagaimana perlakuan orang-orang yang

berada disekitarnya. Jika berada dalam situasi atau lingkungan yang baik, maka
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seseorang itu akan terbentuk menjadi orang yang berkarakter baik, dan sebaliknya
jika seseorang itu tumbuh dalam lingkungan yang tidak baik, maka karakter yang
terbentuk dalam diri akan tidak baik, karena lingkungan bertanggung jawab atas

setiap situasi yang terjadi dalam diri seseorang.*®

Ketiga teori di atas adalah jz atas pertanyaan “mengapa karakter saya

seperti ini?”. Menurut teori determinisme genetis adalah

karena memang sese dilahirkan @ en seperti itu. Kemudian

ab bahwa ini adalah hasil dari didikan orang tua terhadap

kter Anak Sesuai deng

n)
Abdur razzak bahw. saw ukai untuk

ana ) baru bisa
menguc - : ju ka 0 i ini menjadi
ucapan

ari manusia.

Ketika masih kecil
datang apakah yang
sedang anda lakukan?” dan Ra al awab “ kami sedang menyembah Allah,

tuhan pencipta alam seisinya ini”, lalu spontan Ali menyatakan ingin bergabung. Hal
ini menunjukkan bahwa keteladanan dan kecintaan yang kita pancarkan pada anak,

serta modal kedekatan yang kita bina dengannya akan membawa mereka memercayai

*BHttps://wordpress.com/2015/01/17/proses-pembentukan-karakter-3/amp. Afidburhanuddin.
Diakses tanggal 2 November 2019.
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kepada kebenaran perilaku, sikap, dan tindakan kita.** Dengan demikan menabung
kedekatan dan cinta kasih dengan anak, akan memudahkan para orang tua nantinya
membawa anak-anaknya kepada kebaikan-kebaikan.

2.2.4.2 Adab ( 5-6 tahun)

Fase ketika anak berusia n adalah fase anak untuk dididik budi

pekerti, terutama yang berkai arakter sebagai berikut :

nilai karakter yang ha anak sedini

mungki ran merupakan nilai k n, dan pada

fase ini idik mengenai karakter dan buruk.

ah memiliki kemampuan

h.*° Penana aan antara yz
t sifat positif.
iri

g benar dan

ar dan salah

sendiri, memenuhi kebutuhan dan kewajibannya sendiri. Hal-hal yang terkait dengan

*“Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Cet 2; Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 23.

*°Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, h. 24.
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kebutuhan sendiri sudah harus mulai dilaksanakan pada usia tersebut. Implikasinya
adalah berbagai aktivitas seperti amkan sendiri (sudah tidak disuapi), mandi sendiri,
berpakaian sendiri, dan lain-lain dapat dilakukannya pada usia tersebut.>* Orang tua

hanya harus mengarahkan dan biar anak yang berusaha melakukan semampu mereka.

2.2.4.4 Caring - peduli (9-10 tahun

Setelah anak dididi ab diri, maka selanjutnya anak
-teman sebaya yang setiap
ada yang lebih tua dan
orang lain,

g lain, dan

yang sangat pentting p

ampak dari kegiatan be 2rsamaan ini
pendidikan akan penti wab kepada
nilai-nilai kepemimpinan
dirian (11-12

i pengalam lui pada usia-usia mya makin

karakter an bawa anak

ini ditanPkHEpn RIE meneri

ko sebagai
anak lebih

akan berangkat
sekolah anak bisa memakai seragam sendiri, menyiapakan buku sendiri, dan lain

sebagainya.

! Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, h. 25.
52Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, h. 26.
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2.2.4.6 Bermasyarakat (13 tahun keatas)
Pada tahap ini anak dipandang telah siap memasuki kondisi kehidupan
masyrakat. Dalam hal ini anak telah siap bergaul dimsayarakat dengan berbekal

pengalaman-pengalaman yang dilalui sebelumnya. Setidaknya ada dua nilai penting

yang dimiliki oleh anak walaupun rsifat awal atau belum sempurna yaitu

integritas dan kemampuan ini bisa dilakukan dengan baik,
maka pada tahap beri engembangkan.
2.2.5 Sifat Penen

2.25.1
to signi onsep dari loyalty itu
yang m sudah terpilih menjadi in. dapat dilihat

dari ses iliki:

2.2.5.2
ssist others.
al dan moral
walaupun sedang ketakutan. Seseorang yang berani pasti pernah memiliki rasa
ketakutan yang lebih besar dari orang lain namun mereka berhasil overcome that fear.

Keberanian dapat muncul dalam karakter seseorang ketika memiliki:

5*Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, h. 27.
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a. Ketegasan

b. Inisiatif

c. Kegagahan
2.2.5.3 Humility

Definisi dari humility adalah ing others by drawing attention to them

instead of myself. Kata humi atin yaitu humalitas yang berarti
garis terendah atau si . Kerendaha at muncul dalam karakter

seseorang : ikap menghargai orang le emperhatikan kebutuhan

dan ha i keputusan
orang I e S pad yang benar,
< ‘ dalah tertuju apa yang b
2254 SS
dari s adalah Selflessly carin elpi s. Kebaikan
dapat ta alam seorang ketika memiliki ke n, sa enerima satu
sama |3 saling mende el3 : AN menolong
orang | murahan hati, bers i Ktu, tenaga,
ber lain mil kedua dan

y gratitude for
their effect on my life. Bersyukur berkaitan dengan rasa empati, proses di mana kita
melihat perbedaan dampak positif yang orang lain datangkan dalam hidup Kkita.
Karakter Bersyukur muncul dalam diri seseorang ketika seseorang bisa merasakan

bahagia, memiliki kepuasan hati atas apa yang dimilikinya, dan memberikan
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perhargaan terhadap orang lain.>* Bersyukur merupakan suatu keyakinan bahwa
nikmat yang diperoleh dalam kehidupan harus senantiasa diterima dengan baik, tanpa
harus melakukan perbandingan dengan orang lain.

2.3  Tinjauan Konseptual

2.3.1 Peranan Wanita dalam Kelua

Peranan adalah tin oleh seseorang dalam suatu

er Anak
ahas mengenai pemb ak, dimana

akan ng sudah pasti melekat pad sia, menjadi
ciri kha ivi a, baik dala

dimaksud dalam an ini adalah

a yang akan
r 1-7 tahun,
karena pada usia-usia awal pertumbuhan anak merupakan usia yang sangat penting

untuk diperhatikan, diusia ini menjadi awal langkah orang tua terutama ibu untuk

%#John Garmo Ph.D, Cultivating Honorabel Character ( Jakarta: Kesaint Blench Publishing),
2013.
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membentuk karakter pada anak karena pada usia inilah anak akan mudah untuk
diarahkan, mencontoh dan meniru hal yang dilakukan oleh orang-orang disekitarnya.
2.4  Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsep

dan atau variabel secara koheren erupakan gambaran utuh terhadap fokus

penelitian. Kerangka pikir bi am bentuk skema atau bagan.*

an gambaran po an antara variabel-variabel
yang ditulis
oleh Su A 0 I konseptual
ubungan dengan berbag liidentifikasi

56

sebagai g.

diatas, maka kerangka f 2lasan secara

teori h var ang diteliti yang bertujua sistematika

dalam B dan mengura - ng dibahas d enelitian ini.

Dalam peneliti me ngan beberapa ko ang arahnya
adalah enjawab rum . Gambaran in enai peranan
wanita eluarga tP*oRnEnFAIRIE anak di gan Pacciro

kelurah

5STAIN Parepare, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Parepare: STAIN Parepare), 2013, h.
27.

%6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet.
15; Bandung: Alfabeta, 2012) h. 91.
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Bagan kerangka fikir dapat dilihat sebagai berikut :

Teori pembentukan
karakter anak

Wanita

Makhluk sosial

Hak dan kewajiban

Lingkungan Pacciro Kelurahan Takkalasi
Kecamatan Balusu Kabupaten Barru

kewajiban seorang wanita dalam keluarga dengan perannya sebagai ibu, istri, dan
makhluk sosial, dimana penelitian dilakukan di lingkungan Pacciro Kelurahan

Takkalasi Kecamatan Balusu Kabupaten Barru.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, yakni

penelitian yang harus terjun ondisi objek lapangan yang akan
diteliti. Penelitian ini data tertulis atau lisan dari

informan dan peri akan diamati, k elitian bertujuan untuk
g diteliti.

g berusahs psikan suatu

masalah aktual sebagai : at penelitian
akan terjun langsung melihat dan

di objek penelitian.

bentuk

secara lengkap, detail tentang kejadian dan fenomena tertentu pada suatu objek yang
memiliki kekhasan penelitian dalam bentuk deskriptif ini menggambarkan berbagai
macam fenomena yang terjadi di lapangan sehingga peneliti terjun langsung untuk

melihat objek yang akan diteliti.

41
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Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa dan
kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap
peristiwa tersebut. Menurut Irawan Suhartono didalam penelitian yang bersifat

deskriptif ini menggambarkan karakteristik masyarakat atau kelompok tertentu secara

jelas dan tidak ada penambahan- an terhadap fakta yang terjadi. Jadi

penelitian  deskriptif menginterpretasikan  atau

menggambarkan dat oleh peneliti itan tentang peran wanita

dalam membentuk anak di Lingkunga 0 Kelurahan Takkalasi

g telah dijadikan sebag t pel an penelitian

adalah iro Kelurahan Takkala atan Kabupaten
Barru
3.2.2
bulan untuk
iti )

3.3 Fok

ti menjaring

3.3.1 Peranan wanita dalam keluarga

3.3.2 Proses membentuk karakter anak
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3.4 Jenis dan Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah
3.4.1 Sumber data primer; di mana peneliti memperoleh data secara langsung dan

yang menjadi sumber data primer ini adalah wanita yang berperan sebagai

seorang istri, ibu dan mak al dalam keluarga di lingkungan Pacciro

kelurahan Takkalasi oupaten Barru. Teknik sampling

berbeda deng

sampling pada penelitian
disebut dengan sampel teoritis
sumber data
sumber data

ngan pertimbangan te

ang tersebut

tentang apa yang kita

ang menjadi

ian ini adalah warga di yaitu wanita

k umur 1-7 tahun, dan pe mend sampel 15

ang memiliki

342 secara tidak

data sekun neliti. memperoleh

g, data yang ng sudah ad mempunyai
. pelengkap.

a-data yang

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulaan data adalah suatu cara yang ditempuh untuk
mendapatkan data atau keterangan- keterangan yang diperlukan dalam penelitian

sehingga nantinya data itu dapat dianalisa dan disimpulkan. Dalam penerapan data
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atau keterangan yang penulis perlukan berasal dari wanita yang berperan sebagai istri
atau ibu rumah tangga dalam keluarga pada masyarakat di Lingkungan Pacciro
Kelurahan Takkalasi Kecamatan Balusu Kabupaten Barru. Dengan demikian maka

digunakan suatu metode yang tepat dan sesuai untuk mendapatkan data yang

diperlukan. Adapun metode yang gunakan dalam pengumpulan data
penelitian ini adalah:
3.5.1 Observasi

Menurut Matthews dan Ross observasi merupake pengumpulan data
melalui i melakukan
observa j itian beserta
an perekaman dan pem ang diamati
iah subjek dengan ling
ini, obs tode yang digunakan p pulkan data
tentang n wa alam membentuk karakter elihat atau
ara langsung

tentang per

penelitian i i terang atau

diteliti

'Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Group Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif (Cet I; Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 129.
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3.5.2 Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara menanyakan
sesuatu kepada subjek penelitian atau informan. Metode wawancara yang digunakan

dalam penelitian ini adalah proses pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak

yang dikerjakan oleh peneliti den istematis dalam pertemuan tatap muka

secara individual dengan i berperan sebagai istri dan ibu

dalam keluarga di Li asyarakat Pa han Takkalasi Kecamatan
Balusu Kabupaten
ana peneliti
Wawancara
ksud untuk mendapatka ) yang nyata

sesuai ita dalam membentuk keluarga di

Lingku an Takkalasi Kecamata
353
alah mencari
data me hal-hal yang vari sa surat kabar,

buku,

prasasti, not an lain sebag

okumen MHEP*R : bservasi dan
D

data dengan cara 3 ata di ke 3 oNna asi atau profil Kelurahan

di Lingkungan Pacciro Kelurahan Takkalasi.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



46

3.6 Teknik analisis data

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu metode yang
peneliti lakukan dengan cara menguraikan data yang bersifat konkrit kemudian
mencari kesimpulan yang bersifat umum.

Untuk kajian penelitian ini_m nakan teknik analisis deskriptif kualitatif

dengan pendekatan model an berman sebagai berikut :

lisis data melalui redu data berarti
| pokok, memfokuskan nting, dicari
uang yang tidak perlu.? i a yang telah
n gambaran yang lebih je dah peneliti

mencarinya k

data diredukst, tnya adalah laykan data.

an kuaIitP,krniEcPkaaEan dala k teks yang

telah dipahami tersebut.

Setelah peneliti memasuki lapangan dan menemukan bahwa hipotesis yang

dirumuskan selalu didukung oleh data pada saat dikumpulkan dilapangan, maka

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet.
15; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 338.
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hipotesis itu terbukti, dan akan berkembang menjadi teori yang grounded. Teori
grounded adalah teori yang ditemukan secara induktif, berdasarkan data-data yang
ada dilapangan, dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data yang terus menerus.>

3.6.3 Conclusion

Langkah ketiga dalam analisi ualitatif menurut Miles dan Huberman

adalah penarikan kesimpu ikan kesimpulan ini didasarkan

pada verifikasi data y; ian. Kesimpulan awal yang

dikemukakan masih sementara, dan akan be a tidak ditemukan bukti-

bukti ye tnya. Tetapi

apabila bukti-bukti
yang Vi t peneliti kembali kelap data, maka
an merupakan kesimpul

esimpulan dalam pen gkin dapat

usan h yang dirumuskan sejak a juga tidak,

karena telah dike salah dalam

peneliti itatif masih if da : elah peneliti
berada ¢
3.7 Uji

ksaan yang

Kriteria yang

®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
341.

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
345.
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digunakan yanitu derajat kepercayaan (credibility), keterahlian ( transferability),
ketergantungan ( dependability), dan kepastian ( confirmability).
Selanjutnya dari keempat Kriteria tersebut peneliti menggunaka tiga Kriteria

untuk mengecek keabsahan data, dikarenakan atau dengan alasan bahwa ketiga

Kriteria tersebut sudah bisa dijadikan cur untuk bisa menjamin ke-valid-an data

yang diperoleh dalam peneliti

3.7.1 Kredibilitas
Kredibilitas “dape elitian ini_untuk membuktikan

data atau

. Dalam hal

da rekomendasi linclon berika tujuh

ibilitas data, yaitu : (1 hservasi, (2)

rianggulasi, (4) membic sejawat, (5)

asus if, (6) menggunakan bah rens

ujuh pencapIZIﬂpeneliti mem

an pengpnnaErpkln |Egamatan :

mengadakan

jkah sebagai
berikut
3.7.11 servasi terus

jejala lebih

dan relevan
dengan topik penelitian.
3.7.1.2 Trianggulasi diartikan sebagai tekhnik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang

ada. Trianggulasi ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang sekaligus
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menguji kreadibilitas data. Adapun trianggulasi yang dilakukan dalam
penelitian ada dua yaitu :
3.7.1.2.1 Trianggulasi teknik, digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang

berbeda.” Peneliti meng knik dengan wawancara mendalam, lalu

3.7.1.2.2 n data dari sumber yang
nya bahwa trianggulasi
pulkan atau

jeskripsikan,

, mana pandangan yan a, dan mana
k dari tiga sumber data

3.7.2

I kesalahan dalam memfor 2litian, maka

interpretasi bagai pihak

untuk i eriksa prose uan peneliti
ankan (depen cara ilmiah.

dependabilitas,
perbedaannya terletak pada orientasi penilaiannya. Konfirmabilitas digunakan untuk

menilai hasil (produk) penelitian. Sedang dependabilitas digunakan untuk menilai

5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
373.
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proses penelitian, mulai mengumpulkan data sampai pada bentuk laporan yang
terstruktur dengan baik. Dengan adanya dependabilitas dan Konfirmabilitas ini
diharapkan hasil penelitian memenuhi standar penelitian kualitatif applicability dan

neutrality.

13l
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Peranan Wanita dalam Keluarga di Lingkungan Pacciro Kelurahan

Takkalasi Kecamatan Balusu Kabupaten Barru

4.1.1 Peranan Sebagai ibu
Ibu mempunyai tang mbahagiakan anak-anaknya, dari
sejak anaknya memb an untuk memanjakannya

sepanjang au bahkan menuruti segala keinginan anak, tetapi menuntunnya

dan selalu bersabar i alahan yang
g adalah membentuk d < akter kepada

enjadi manusia yang ta : ahit getirnya

aling utama
hatikan baik
oleh orz saling rida
g sempurna
elaksanakan
hak dan kewajiban masing-masing. Keharmonisan antara orang tua dan anak akan
mengantarkan kepada kebahagiaan dunia dan akhirat dalam sebuah keluarga.
Hal yang tidak kalah penting untuk dipahami oleh orang tua terutama ibu,

yakni bagaimana membentuk karakter anak dan memahami setiap periode

51
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perkembangannya. Periode perkemabangan anak merupakan hal yang spesial, karena
memiliki kebutuhan psikologis, pendidikan, serta fisik yang khas. Perkembangan
pada periode anak akan berpengaruh pada perkembangan masa-masa selanjutnya,

bahkan gangguan yang terjadi pada masa dewasa dapat dirunut ke sumber

permasalahannya, yang berasal dari kanak-kanak. Jika anak sejak usia dini

sudah diberikan pemaham embangkan sifat-sifat terpuji

(mahmddah) dan me an sifat-sifat zmdmah), akan didapatkan
masa depan anak yang tidak membuat masalah bagi kedua orang tuanya. Keluarga

bekali anak

u. Jiwa yang sehat te ilkan dalam

khlak mulia.

tidak akan muncul q tanpa ada

ang positif serta peran d ng te . Salah satu

a I engajarkan moral sejak
anak us yang didasar i pendapat bahwa f 1a dini, anak
mempelaj belajar ses itu ternyata

oleh orang

4.1.1.1 Memberi nama yang baik pada anak.
Anak seharusnya cepat tanggap terhadap kehidupan yang sedang berkembang.
Oleh karenanya, anak harus memiliki identitas ketika berinteraksi dan berhubungan

dengan orang lain. Anak yang baru lahir harus diberi nama sebagus mungkin, nama-
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nama yang bermakna baik agar kelahirannya di dunia juga membawa kemandirian
dan identitas baginya sekaligus menjadi doa baginya dari yang memanggilnya.
Sesuai dengan pendapat Ibu Reni Handayani dalam wawancara yang saya

lakukan dengannya, beliau mengatakan bahwa:

na tumbuh kembang anak saya, dan itu
baik kepadanya, nama anak saya
banyak doa didalamnya, dan
i_dengan arti namanya yakni

“Saya sangat memperhatikan
saya mulai dengan pemberi
Afifah Ami Qamitha
berharap anak sa
terpelihara dari

a_interaksi anak yang
ai anak kecil
yang m . gap j tahu makna
lain membanggakan na malu gara-
gara ia

tidak,

namanya jelek, padah an jelek atau

a tahu arti namanya. tua adalah

‘poli amaan” ini untuk memotiv lakukan hal-
hal yan if. Kita haru
hwa nama m
arkan anak te
pada anak.
tuk karakter
ejak usia dini,
karena anak akan lebih mudah menyerap dan menerima apa yang dilakukan oleh

orang tuanya dengan harapan anak tumbuh menjadi orang yang sholeh dan sholehah.

'Reni Handayani (28 tahun), Bidan, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Selasa, tanggal 20
Agustus 2019.
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Salah satu cara orang tua mengenalkan dan mendekatkan anak kepada Allah adalah
dengan menceritakan tentang adanya Allah swt kepada anak. Selain itu orang tua

mengajarkan kepada anak pada hal-hal yang diperintahkan olah Allah swt.

Dalam wawancara saya dengan Ibu Sitti Hajar beliau menyatakan bahwa:

“Bagi saya mengajarkan ibadah adalah hal yang paling utama, memperkenalkan
kepada anak mengenai Tuhannya. Bisa dilakukan dengan hal-hal kecil terlebih
dahulu dengan mengajarkan kepadanya mengucap kalimat Laailaha Illallah.
Kata ini cukup mudah untuk disebut oleh anak yang masih umur 2 tahun.
Apalagi rumah saya dekat dari masjid jadi mengajarkan anak untuk ibadah
dimasjid juga .hal yang penting. Kemudian ketika bersin atau menguap
mengajagkan kata Alhamdulillah. Jadi dimulai dari hal-hal kecil terlebih
dahulu’.

Dari pendapat informan di atas menunjukan bahwa dalam membentuk
karakter pada anak harus dimulai sejak dini, karena anak usiadini akan mudah
menangkap apa yang diberikan oleh orang tuanya. Dalam mengajarkan ibadah-
ibadah yang bisa mendekatkan pada Allah swt. Hal ini juga dikemukakan oleh Ibu

Nuryam:

“!Saya punya cara tersendiri dengan bagaimana memperkenalkan hal-hal
keagamaan kepada anak.saya memanfaatkan.teknologi misalnya di televisi atau
di. handphone, saya selalu memutarkan video-video islami, Seperti halnya
memperkenalkan huruf hijaryah, atau lagu islami seperti lagu baca doa, dan
menurut saya ini cukup bermanfaat, karena saya lihat anak saya dalam sehari-
harinya dia sudah mulai menerapkan sedikit demi sedikit, misalnya ketika dia
ingin makan dan minum tentu dimulai dengan membaca basmalah™.>

Mengajarkan kepada anak tentang adanya Allah swt dan mendekatkan anak
dengan Allah swt merupakan tanggunga jawab orang tua kepada anaknya. Orang tua
memberikan didikan kepada anak Dberbasis religius yakni dimulai dari rumah

mengajarkan hal-hal yang diperintahkan olah Allah seperti sholat, mengaji,

“Sitti Hajar (35 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Selasa, tanggal
20 Agustus 2019.

*Nuryam (48 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Selasa, tanggal
20 Agustus 2019.
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berdoa, serta hal-hal yang dilarang oleh Allah seperti tidak sholat, berbohong, serta
hal -hal yang tercela dan lain sebagaianya. Dalam wawancara saya dengan lbu

Jumriani beliau menyatakan bahwa:

“Supaya anak saya mengerti tentang ajaran Allah saya mengajarkan anak saya
melalui contoh dari apa yang saya Kkerjakan seperti sholat, saya
mengajarkan anak saya untuk.mengikuti gerakan saya walaupun dia belum
mengerti maksudnya, setidaknya sudah-mengerti gerakan-gerakan sholat, dia
juga antusias saat saya-menyediakan mukenah dan sajadah, dia sangat senang
memakai mukenah.itu, selain itu saya juga mengajarkan untuk mengaji sedikit
demi sedikit memperkenalkan huruf hijaiyah”.

Menumbuhkan kebiasaan anak untuk beribadah,orang tua harus membiasakan
dan mengajarkan diri untuk anak sejak usia dini atau balita. Cara orang tua dalam
menumbuhkan kecintaan anak untuk beribadah kepada Allah swt adalah dengan
memberikan contoh yang baik kepada anak-anaknya yaitu melakukan ibadah yang
sering dilakukan oleh kaum muslim seperti sholat, mengaji, puasa, dan tentu dalam
mengajarkan anak untuk membiasakan beribadah dengan cara memberikan teladan
dari orang tua, karena pada awal kehidupan melalui peniruan terhadap kebiasaan
orang-orang di sekitarnya.
4.1.1.3 Berkomunikasi dengan cara yang baik

Seorang ibu hendaknya menggunakan haknya dengan baik. Tidak sembarangan
mengelurkan kata-kata yang jelek; apalagi-ditujukan kepada anaknya. Hendaknya ibu
lebih dapat mengontrol setiap kata yang keluar dari mulutnya untuk ditujukan kepada
anaknya. Hal'ini sesuar dengan pendapat Ibu Risma seorang 1tbu rumah tangga, dalam

wawancara saya dengannya, beliau menyatakan bahwa:

“ Pendidikan yang paling awal tentu dimulai dari lingkungan keluarga, anak
tumbuh dan berkembang pertama kali didalam keluarga, jadi anak akan banyak
mencontoh apa yang dilakukan dan dikatakan orang-orang terdekatnya,

*Jumriani (25 tahun), Pedagang, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Rabu, tanggal 21 Agustus
2019.
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terutama saya sebagai ibu, jadi saya selalu mengajarkan anak agar berkta
dengan baik,dan saya selalu berkomunikasi dengan baik dan memperdengarkan
kata-kata yang baik terhadap anak”. °

Orang tua sebaiknya dapat membangun sebuah komunikasi yang baik dan
tepat dalam mendidik dan berinteraksi dengan anak. Tujuan komunikasi antara orang

tua dengan anak dalam kaitannya den mbentukan karakter anak adalah agar bisa

tercipta hubungan yang h an anak, membentuk suasana
keterbukaan, dan mem

Hal ini sam urasia yang menyatakan

enting untuk
Komunikasi
ngan orang
tua da Pada saat rang tua harus be memahami
perasaa dengan memerhati ra, bahasa tubuh, d wajah anak.

Upaya ilih kataaﬁn EIBATRIE konsep d positif dan

merasa

®Risma (35 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Selasa, tanggal 20
Agustus 2019.

®Nurasia (24 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Selasa, tanggal
20 Agustus 2019.
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4.1.1.4 Melatih kemandirian dalam rumah
Kemandirian merupakan suatu kondisi mental yang penting. Dengan
kemandirian, manusia merasa bahwa dirinya bertanggung jawab terhadap dirinya dan

memahami bahwa untuk mendapat sesuatu dibutuhkan proses. Pelan-pelan tapi

pasti seorang ibu harus mengenalka anak bahwa segala sesuatu harus diraih

melalui perjuangan. Mena daknya dimulia sedini mungkin.

Contoh kecil namun a kemandirian pada anak

adalah mengajarinya dengan mandiri tanpa juapi, membereskan tempat

arkan anak untuk ba
tidur. Hal-hal yang b
sikat gigi agar terbia
il atau sepele tetapi seb
ia bisa berkembang d

sehatan pun
al-hal yang
enting untuk
njadikannya

ancara Saya

2nyapu, cuci
r anak bisa

"Sitti hajar (35 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Selasa, tanggal
20 Agustus 2019.

8Sukriani (42 tahun), 1bu Rumah Tangga, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Kamis, tanggal
22 Agustus 2019.
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anak akan tumbuh dengan sikap yang tidak terlalu menggantungkan diri kepada orang
lain, dan berani dalam mempertanggungjawabkan setiap kegiatannya.
4.1.1.5 Mengajarkan agar selalu berkata yang sopan

Keluarga memegang peranan penting dalam pembentukan watak dan sikap
serta perilaku anak karena di dalam keluarga.anak- anak akan belajar budi pekerti dan
sopan santun yang berhubungan dengan tata karma yaitu mulai dari sopan santun
dalam berbicara, sopan santun dalam berpakaian, sopan santun dalam makan,
minum, dan lain-lain.

Hal ini sesuai dengan fungsi keluarga yakni fungsi sosialisasi seorang anak
pertama kali berinteraksi dengan keluarganya. Melalui keluarga, anak akan menerima
dan mempelajari sistem nilai, aturan, kaidah, kebiasaan, norma dan kebudayaan di
tempat mereka tinggal. Anak akan mengamati, meniru, memperhatikan, apa yang
dikatakan, dilakukan dan diperbuat oleh orang tuanya. Anak akan menerima,
menyerap, dan menampilkan dalam perilakunya sehari-hari.

Dalam hal ini orang tua-memegang peran penting terhadap pola tingkah laku
kepada anak supaya memiliki karakter yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat

yang dikemukakan oleh Ibu'Wana:

“Tentu setiap ibu mengharapkdfragan afiakfiva t@mbuh dengan sikap yang baik,

sopan, rajin, dan tentunya‘berbakti’ dan “patuh ‘pada orang tuanya. Saya orang
yang tidak berpendidikan saya tumbuh dilingkungan keluarga yang sederhana,
dan anak saya pun kembali merasakannya,meskipun tumbuh dalam keluarga
yang sederhana tapi saya terus berharap anak saya ini bisa sekolah, dengan
intinya dia bisa lebih baik dari saya”.

Pendapat yang sama dikemukakan oleh ibu Marhana yaitu:

“Saya selalu mengajarkan sopan kepada anak, seperti membiasakan anak
untuk sopan dan santun pada orang yang lebih tua, menghormati orang

®Wana (48 tahun), Pekerja Kebun, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Selasa, tanggal 20
Agustus 2019.
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tua, apabila anak saya dinilai kurang sopan kepada orang lain maka saya akan
menegurnya”.10

Orang tua dalam membentuk karakter pada anak melalui nilai budaya dengan

menanamkan budi pekerti, tata karma, dan budaya sehingga anak berperilaku baik

dan sangatlah penting bagi setiap individu khususnya pada anak-anak yang akan

beranjak dewasa. Dalam berperilé dibiasakan untuk bersikap sopan santun

sesuai dengan tata krama isalnya pada adat Bugis anak

dibiasakan dari keci oleh duduk didepa nakan tidak boleh sambil

berdiri, ata ““ tabe” ,

k melanggar

nasehatinya,

ng langsung memarahi kuman pada

n oleh Ibu Nursia dal dengannya,

| yan
ora
ang

asu g tua yang menegur atau men viasa dengan

k, seperti m g dilakukan

engan tujuan

wanita yang
an nilai-nilai
agama dan norma kepada anak-anaknya, yang menjadikan anak memiliki karakter

yang baik seperti mengenal Tuhannya sedini mungkin dan memiliki sikap sopan

O\arhana (46 tahun), 1bu Rumah Tangga, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Selasa, tanggal
20 Agustus 2019.

“Nursia (46 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Kamis, tanggal
22 Agustus 2019.
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santun yang tinggi supaya anak tidak mempunyai label sombong dan anak
bisa menghargai kebudayaan bangsanya.
4.1.2 Peranan sebagai seorang istri

Di samping wanita sebagai seorang ibu maka ia pun memiliki kodrat sebagai

istri, jika seorang perempuan dan I i sudah hidup berumah tangga di bawah

satu naungan dalam perk ideal, maka di atas pundak
keduanyalah terpikul h i, yang harus diterima dan
ditunaikan. Apabila 'Sue

dan pe
apapun i 3 3 A anan penting
dalam suaminya. Fungsi pim
ng tanggung jawab
sebagai pengurus ruma

, kewajiban mempersiapkan cam-macam
ntuk dapat mban tugas
an, terutam am mendidi

yang disampaikan oleh Ibu Reni Handayani yang menyatakan bahwa :

membentuk

t yang akan
) istri yang

arganya. Seperti

“ Saya selalu bertanya mengenai kegiatan anak saya ketika berada diluar rumabh,
tadi bermain dengan siapa? main apa? saya selalu memperhatikan bagaimana
kegiatan anak saya sehari-hari, karena saya menjadi tempat curhat dan berbagi
cerita tentang kegiatannya diluar rumah. Terkadang pula tanpa saya tanya, saat
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dia sudah berada dirumah pulang dari bermain, anak saya langsung spontan
untuk menceritakan apa yang dialaminya diluar rumah”.*?

Sama halnya dengan yang dikatakan oleh Ibu Hikmah bahwa sebagai seorang
istri dan ibu dia sangat menikmati perannya, anak selalu menjadi penenang hati ketika
tiba dirumah, saat dia lelah melakukan aktifitasnya di sekolah sebagai seorang guru.
Meskipun sibuk diluar rumah tapi beliau tetap memperhatikan tumbuh kembang
anaknya, bertanya mengenai kegiatan-kegiatan anak diluar rumah, disekolah belajar
apa, jajan apa, dan hal lain sebagainya.™

Halginigjugassesuaindengan. apa yangudikatakangolehglbugSamsidar yang

menyatakan bahwa:

“Saya dengan anak sering melakukan konumikasi tentang perkembangan
anak, seperti ~bertanya tentang apa yang dilakukan anak disetiap harinya,
tentang kesulitan dan masalah yang ada pada diri anak saya. Saya berusaha
lakukan itu di setiap hari seperti saat akan tidur dimalam hari dan disaat
anak -anak saya sedang mengarjakan tugas. Dan tentang pergaulan anak,
saya sangat membatasinya, saya harus tahu siapa teman-temannya, dengan
siapa anak pergi, saya harus tanya jika menurut saya ada teman yang tidak
sesual atau teman vyang cenderung membawa ke hal-hal negatif saya
langsung melarang anak saya untuk bergaul dengan temannya tersebut agar
anak saya tidak terjerumus ke hal-hal negatif”.**

Setiap orang tua harus memperhatikan anak dan mengutamakan keluarganya,
memperhatikan perkembangan’ putra- putrinya.supaya tidak terjerumus kehal-hal
yang bersifat negatif. Pentingnya=mengerti. tentang, temannya adalah untuk menjaga
akhlak fanak, supayawanakwtidakwsalah  memilinwtemanssSebaliknya anak juga

memberitahu orang tua akan teman-temannya supaya orang tua tidak khawatir.

'2Reni handayani (28 tahun), Bidan, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Selasa, tanggal 20
Agustus 2019.

BHikmah.S.Pd (28 tahun), Guru, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Selasa, tanggal 20
Agustus 2019.

“Samsidar (28 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Selasa, tanggal
20 Agustus 2019.
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Disamping memperhatikan kegiatan anak dalam sehari-harinya sebagai
seorang wanita yang berperan sebagai istri dan ibu juga harus mengerti tentang
bagaimana membuat anak bisa selalu merasa senang, dengan sekali-kali membawa

anak ketempat rekreasi, dengan terlebih dahulu memberi tahu kepada suami agar

memberi waktu luang kepada a bisa memberi suasana yang berbeda

kepada anak dengan men kungan, atau mengajak anak
untuk berjalan-jalan oleh Ibu Hasna, beliau

menyatakan bahwa:

ah hal yang
sama suami
perada agak
pelajari oleh
berkeliling
dliSSamping berjalan-ja isé adi wahana
ampaikan oleh inform yang tidak
di orang tua
melakukan
erasa tidak

gan teman-

) berada (PnrnnE
¥

memiliki peran sebagai makhluk soaial. Dalam hidup bermasyarakat, kaum wanita

juga mempunyai kewajiban ikut serta memelihara ketertiban dan perbaikan hidup

®Hasnah (40 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Selasa, tanggal
20 Agustus 2019.
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masyarakat, di samping tugasnya sebagai mu’minah yang patuh beragama serta
sebagai seorang ibu rumah tangga atau istri yang muthi’ah.
Eksistensi wanita dalam kehidupan masyarakat diakui sebagai bagian dari

rahmatan lil’ alamin. Wanita sebagai anggota masyarakat juga berhak untuk

menyumbangkan tenaga dan fikiran k kepentingan umum. Apalagi dengan

mengingat bahwa keadaa pkat dewasa ini, perkembangan
zaman serta cita-cita i < Indonesia, mengehendaki

partisipasi wanita dale

atas dasar

n, keahlian,

etahuan umumnya. Set ertindak dan

m masyarakt ramai. Se lingkungan

rjaan sebagai guru, pet , ibu rumah

tangga, dan inya. Mereka juga bekerja i pe afkah untuk

ghasilan sua
anita dapat berper. i dupan, tentu

harus mele i gkat yang

teladan

dengannya:

“Saya sering mengajak anak saya ketempat kerja saya dan melihat bagaimana
saya bekerja disana, membantu setiap pasien yang membutuhkan pertolongan.
Saya harap dalam diri anak saya bisa tumbuh sikap mengahargai setiap
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pekerjaan, dan saya selalu mengatakan kepadanya untuk bisa bermanfaat bagi
sesama’.

Didikan seperti yang disampaikan oleh informan di atas, merupakan hal yang
penting untuk ditanamkan pada diri anak sejak dini, agar anak bisa menghargai setiap

kegiatan-kegiatan ibunya diluar rumah.. Ibu harus pandai dalam menjelaskan setiap

situasi dan kondisi kepada anak,.r engarahan terhadap anak, karena untuk

membangun masyarakat dari lingkup keluarga terutama

,,,,,, N Karakter—Ana amupkeluarga-diglzingkungan Pacciro

tempat identifikasi an capkan dan
ekam dalam memori
orang tua dituntut unt
kata dan perbuatan. Mem berkata dan

memiliki ka

aku yanp A RbE BkRﬂEerkata af nya. Contoh

temannya, maka anak akan ijin dengan‘orang tuanya sebelum orang tua bekerja dan

menyampaikan tempat dan tujuan anak pergi, dan waktu pulang ke rumah dan

'®Reni Handayani (28 tahun), Bidan, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Selasa, tanggal 20
Agustus 2019
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sebagainya. Tentunya hal tersebut disampaikan kepada orang tuanya dengan berkata
jujur.
Pendapat yang dikemukakan oleh Ibu Marhana, sebagai berikut:

“ Anak saya dibiasakan untuk berkata jujur, dengan berkata telah jujur maka
akan terbentuk sikap baik untuk kepribadian anak. Apabila anak -anak saya
akan pergi dengan teman-te nak saya harus menyampaikan dengan
Jjujur tempat dan tujuan, di ana dan pulang jam berapa”.

Sama halnya den u Nurasia yang menyatakan

mabh, tetapi
pamit tapi
1 saya harus
akan sesuatu
r anak akan
jujur yaitu
n anaknya
nak dalam kan sesuatu
supaya berperilaku eperti orang
tuanya.
422 asakan anPJAIRiEP A R E
10

dapat

anak untuk memiliki sifat disiplin, misalnya saja menerapkan kedisiplinan dalam

YMarhana (46 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Selasa, tanggal
20 Agustus 2019.

®Nurasia (24 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Selasa, tanggal
20 Agustus 2019.
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bangun tidur dipagi hari, orang tua membiasakan anak untuk bangun pagi jam 05.00
pagi untuk diwajibkan mengerjakan sholat shubuh, membagi waktu antara belajar
dan bermain. Dengan mempunyai sifat disiplin tersebut diharapkan anak ketika

kelak tumbuh dewasa akan menjadi individu yang baik dan menghargai waktu.

Disiplin yang diterapkan oleh orang ama ibu yaitu dengan cara memberikan

arahan, pengertian akan penti dapat bisa membagi waktu yang
dilakukan sejak dini biasa untuk hidup disiplin

karena hal tersebut tele

berikut:

anak untuk disipli
nak bisa bangun pag

oleh ibu Samsidar, yan beliau selalu
mengat uk belajar, mengatur jadw. pangun, dan
selalu kan anak unt
arga, karena
melalui n bertujuan
supaya bagaimana

menghargai

Sukriani (42 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Kamis, tanggal
22 agustus 2019.

“samsidar (28 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Selasa, tanggal
20 Agustus 2019.
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4.2.3 Membiasakan anak untuk mandiri
Mandiri adalah sikap dan perilaku yang lebih mengandalkan kesadaran akan
kehendak, kemampuan, dan tanggung jawab pada diri sendiri. Orang tua mendidik

anak untuk mandiri adalah dengan cara membiasakan anak untuk melakukan

tanggung jawabnya sendiri mis membersihkan kamar tidurnya dengan

memberi contoh di depan a i.kecil untuk selalu setiap bangun
tidur membersihkan

Seperti oleh Ibu Sitti Hajar dal ncara saya dengannya:

a langsung
ak memiliki

pat tidurnya
sendiri diembannya,
apabila
jawabke

Setiab i ) i an memberi
contoh dahulu, mis tkan kepada
ana caranya j akan dibawa

sendiri hal

as rumah bagi
anak perempuan seperti menyapu, mencuci, agar anak bisa mandiri dan melakukan

sendiri saat orang tua tidak ada di rumah dan kelak anak menjadi terbiasa

ISjtti hajar (35 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Selasa, tanggal
20 Agustus 2019.
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melakukan hal tersebut sendiri tanpa harus menggantungkan ke orang lain. Hal ini

terlihat dari pendapat Ibu Nursia yang menyatakan bahwa:

“Saya mengajarkan kepada anak agar bisa mandiri, saya mulai dari hal hal yang
saya Igzkukan didalam rumah, Seperti menyapu dan membereskan tempat
tidur”.

Sesuai dengan pendapat inf i-atas, bahwa kemandirian adalah hal yang

sudah harus diajarkan ki ar anak akan terbiasa untuk
bertanggungjawab te lu menggantungkan diri
kepada orang lain.
4.2.4
a manusia,
ibu m untuk saling menghor e n khusunya
mengho ih tua.

apkan oleh Ibu Musti

anak saya untuk saling menyayangi
agi kepada orang yang lebih tua dari dan apabila
3 k menyapa

yangi antar

sesama i kehidupan
masa gi walaupun
terdapa bukan jadi

2Nursia (46 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Kamis, tanggal
22 Agustus 2019.

ZMustika (30 tahun), Pedagang, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Rabu, tanggal 21 Agustus
2019.
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4.2.5 Mengajarkan kerukunan pada anak
Mengajarkan kerukunan pada anak harus sejak usia dini setidaknya dimulai
dari dalam keluarganya sendiri. Dengan mengajarkan anak untuk hidup rukun dan

tidak bertengkar dengan kakak adik dalam keluarga maka kehidupan di dalam

keluarga akan terjalin hubungan v
Seperti pendapat ya Nuryam:

“Anak saya ajar i anggota keluarga terlebih
i i alam lingkungan sekitar
ah terbiasai1 di dalam

............. ; , an bz ak-anaknya

idup berdampingan d usia dalam

an se jaga kerukunan antar se jaga dengan

baik di lingk eluarga maupun di ling adanya sifat

tar s liharapkan tidak terjadi j besar yang

Derpecanan antar sesama.

tor yang Mempengal ' ‘embentukan Karakte

nternal atau yang fﬁ alam keluarga

internal yang mempengaruhi peran wanita dalam tuk karakter

hisa dilihat dari Sikap™ibtl itll senditi- Bagaimana
pahkan jauh
sebelum seorang wanita memegang peran sebagai ibu dan istri, dia sudah harus
mempersiapkan diri dan membentuk karakter dirinya sendiri. Imam al-Ghazali pernah

berkata “ didiklah anakmu 25 tahun sebelum dia lahir”. Dari sini dapat dikatakan

**Nuryam (48 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Selasa, tanggal
20 Agustus 2019.
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bahwa pembentukan karakter anak akan sangat dipengaruhi oleh bawaan dari
karakter ibunya. Jika karakter yang dimiliki oleh seorang ibu baik, maka akan baik
pula yang akan diturunkan kepada anaknya, dan begitupun sebaliknya.

Ketika anak telah lahir kedunia, maka yang harus dilakukan oleh seorang ibu

adalah bagaimana memperhatikan embang anak. lebih banyak memberi

perhatian kepada anak. apa adalah seorang pekerja maka
tanggungjawabnya leh K i mengurus pekerjaan diluar

tumbuh kembang dan

menyatakan

mi saya untuk bekerja . Seti i saya harus
mun sebelum berangk : enting yang
terlebih dahulu, memba
nyiapkan segala kebutu

k berangkat

ancara Saya

adalah saya
saya harus
bu saya saat

orang tua diluar rumah, bukan menjadi sebuah alasan berkurangnya perhatian mereka

terhadap anak. Ibu harus selalu menjadi tokoh utama yang mengetahui segala sesuatu

»Wana (48 tahun), Pekerja kebun, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Rabu, tanggal 21
Agustus 2019.

*Mustika (30 tahun), Pedagang, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Rabu, tanggal 21 Agustus
2019.
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tentang anak, kebutuhan-kebutuhan anak harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum
berangkat bekerja. Apalagi jika orang tua atau ibu hanya bekerja dirumah atau
sebagai Ibu Rumah Tangga, waktu yang dimiliki bersama anak benar-benar penuh
dalam sehari, jadi ibu akan lebih mudah dalam memantau perkembangan anak.

Hal yang tidak kalah pentingnya untuk diperhatikan oleh seorang ibu adalah
pemberian makanan yang.sehat, halal, dan bergizi kepada anak. karena hal ini
tentunya juga akan mepengaruhi tumbuh kembang anak.

Ibu jumriani ‘'menyatakan dalam wawancara saya dengannya, bahwa :

“Saya rasa faktor pemberian minuman formula dan makanan juga berpengaruh
terhadap perkembangan atau karakter anak. contohnya anak saya, Hanif, saat
dia lahir sampai berusia 2 tahun, saya hanya memberi dia konsumsi ASI, tapi
jika dilihat perkembangannya agak sedikit lambat, jika saya bandingkan dengan
adiknya yang disamping saya beri ASI juga didukung dengan memberikan
susu formula, dan bisa dilihat dia masih berumur 2 tahun 10 bulan tapi anak
saya cepat sekali dalam menangkap, cepat berbicara, dan anak seumur dia
ketika ingin minum tidak bilang “mimmi” atau makan dengan “mamma”, tapi
dia langsung berkata mau minum, mau makan, jadi saya rasa penting faktor
pemberian makanan dan minuman yang bergizi kepada anak™.

Dari pendapat informan di atas, bahwa faktor yang memengaruhi
pembentukan karakter anak didalam keluarga, bisa dilihat dari bagaimana cara ibu
memberi perhatian kepada anak; mulai dari: menyiapkan segala kebutuhan anak yang
berpengaruh terhadap perkembangan fisik dan mentalnya.

4.3.2 Faktor eksternal atau faktor dari1uar
4.3.2.1 Pengaruh lingkungan sekitar anak

Pergaulan di lingkungan sekitar sangat mempengaruhi dalam pembentukan
karakter anak, karena anak sudah melakukan interaksi dengan lingkungan

sekitarnya. Apabila lingkungan sekitar anak kurang baik maka pembentukan karakter

?TJumriani (25 tahun), Pedagang, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Rabu, tanggal 21
Agustus 2019.
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pada anak juga akan kurang baik. Dan begitupun sebaliknya jika pergaulan
lingkungan sekitar anak baik maka proses pembentukan karakter anak akan berjalan

dengan baik.Teman merupakan salah satu penyebab yang dapat mempengaruhi

anak, ketika diluar rumah anak cenderung berperilaku sama dengan teman sebayanya

n ada yang
terpengaruh
sulitan ibu ketika sudah : irumah.

a dengan Ibu Reni Hand ahwa:

ntuk diatur,
udah untuk

ng saya alami adalah a
pintar untukzg)erteman d
an-temanya’.

tu, tapi jika
abila dalam
apa yang
jan disekitar
g terkadang

meniru perilaku dari teman sebayanya.

4.3.2.2 Pengaruh teknologi informasi dan komunikasi

%Reni handayani (28 tahun), Bidan, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Selasa, tanggal 20
Agustus 2019.

**Naba (45 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Selasa, tanggal 20
Agustus 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



73

Pengaruh teknologi informasi dan komunikasi sangatlah mempengaruhi
terhadap pembentukan karakter pada anak apalagi dizaman sekarang ini teknologi
semakin  maju. Seperti halnya televisi atau handphone, kedua benda ini tentu

memiliki efek yang positif dan negatif terhadap anak, efek positifnya masih banyak

tontonan yang layak untuk dilihat ole anak seperti halnya siaran yang edukatif,

mengajarkan anak untuk m ng. Namun disisi lain terkadang

juga menjadikan ana

melihat ebih dahulu

ikemukakan

biasanya anak saya di
alnya di Handphone sa

eperlihatkan
) video yang

jaiyah, orang mengaji, menuntun.

ngaruh baik terhadap p

a_di atas menyatakan ologi yang
maju baik, tetapi
sebalik i anak-anak
bisa saj Jak 1a S a itu setiap
apa yan kan oleh anak, ha awasan ora - a tidak bisa
selalu o agar selalu

melakukan hal yang baik tanpa diawasi.
Tidak diragukan lagi bahwa anak merupakan penyejuk pandangan mata,

sumber kebahagiaan, dan belahan hati manusia dalam kehidupan ini. Keberadaan

**Nuryam (48 tahun), Ibu Rumah Tangga, Wawancara oleh Peneliti, Pacciro, Selasa, tanggal
20 Agustus 2019.
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mereka menjadikan kehidupan ini terasa manis, menyenangkan, mudah mendapatkan
rezeki, terwujud semua harapan, dan hati pun menjadi tenang. Di mata seorang ibu
melihat anak sebagai harapan hidup, penyejuk jiwa, penghibur hati, kebahagiaan

hidup serta tumpuan masa depan.Semuanya itu tergantung pada pendidikan yang

diberikan kepada mereka, juga pada.p kan diri mereka menghadapi kehidupan

ini.Dimana mereka menjadi if, yang kebaikan mereka akan

kembali kepada orang arakat, dan masy ara keseluruhan. Sehingga

serta mampu memberi

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

5.1.1 Wanita dalam keluar acciro yang berperan sebagai ibu,
istri, dan mak karakter anak harus dimulai
i nama yang baik kepada
atikan dan
......... : utama agar ana elalu dekat
pada anak,
dirian anak

a mengajarkan anak unt

512 : ter anak dalam keluarg acciro pada

513 dapat dilihat

dan yang kedua yaitu faktor ‘gksternal atau faktor yang berasal dari luar
yakni mengenai lingkungan tempat anak bermain dan bergaul serta pengaruh

dari teknologi informasi dan komunikasi.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian saran penelitian sebagai
berikut:

5.2.1 Bagi wanita yang berperan sebagai ibu dan istri dalam keluarga diharapkan

dapat memanfaatkan waktu baik untuk membentuk karakter anak
dengan sebaik-baik
5.2.2 Tetap mengo ai kegiatan a memiliki kegiatan diluar

5.2.3

PAREPARE
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